
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil analisa dimensi korosi pada permukaan  Pipa Baja Karbon API 

5L X42 dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan penelitian diatas korosi lebih banyak yang terjadi pada 

bagian permukaan pipa karena berkontak langsung dengan fluida. 

2. Setelah dilakukan image processing korosi pada permukaan internal 

pipa terlihat lebih jelas dari pada pengambilan gambar secara manual 

3. Setelah melakukan analisis pupa korosi, luas korosi terbesar 

menunjukkan area pertama pada permukaan internal pipa, pada 

specimen luas area terbesar pada Pipa A1=9291, Pipa A2=6123, Pipa 

A3=21963 ,Pipa B1=12537, Pipa B2=19544, Pipa B3=12691, Pipa 

C1=8308, Pipa C2=13634, Pipa C3=31941, Pipa D1=5254, Pipa 

D2=30678, Pipa D3=10401. 

4. Setelah melakukan Image Processing dimensi dari area korosi lebih 

mudah di dapat karena perhitungan dari dimensi dilakukan oleh 

perangkat lunak itu sendiri. 

 

 

 

 

 



5.2 Saran 

 Diharapkan pada pengujian selanjutnya bisa menggunakan metode yang 

lebih canggih dan lebih teliti lagi agar bisa juga mengetahui kedalaman dan 

bentuk korosi yang terjadi. 
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